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2.1 Pengertian Sistem

Dari segi etimologi, kata sistem berasal dari Baha&'unani yaitu
“Systemd, sedangkan dalam Bahasa Inggris dikenal deri@ysterh yang
mempunyai satu pengertian yaitu sehimpunan kompatenbagian yang saling
berhubungan secara teratur dan merupakan satuukdsmh yang tidak

terpisahkan.

Suatu sistem sangatlah dibutuhkan dalam suatu gdeaas, lembaga atau
instansi pemerintahan , karena sistem sangatlahumpeery terhadap kinerja
perusahaan, lembaga atau instansi pemerintah,yaatk berskala kecil maupun
besar. Berikut ini definisi sistem secara umum menwogiyanto (2005:1):
“Sistem adalah suatu jaringan kerja dari proseduogedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakskatu kegiatan atau

untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu”

2.1.1 Karakteristik

Suatu sistem yang mempunyai karakteristik ataat-sifat tertentu, yaitu
mempunyai komponen-komponen, batas sistem, lingkunduar sistem,
penghubung, masukan, keluaran, pengolahan, sastantujuan. Jogiyanto

(2000:684)



a. Komponen Sistem
Suatu sistem yang terdiri dari sejumlah komponemgyasaling
berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama lumiembentuk suatu
kesatuan. Komponen-komponen sistem atau elemereele@pat berupa
suatu sistem atau bagian-bagian dari system. Setidysistem ini
mempunyai sifat-sifat dari sistem yang untuk memkan suatu fungsi
tertentu dan mempengaruhi proses system secara kdsen.

b. Batasan Sistem
Merupakan daerah yang membatasi antara suatu sydtegen yang
lainnya atau dengan Iluar lingkungan Iluarnya.batastesy ini
memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suesatuan atau
tujuan.

c. Lingkungan Luar Sistem
Adalah apapun diluar batas dari sistem yang mengpehg operasi
sistem. Lingkungan luar sistem ini dapat mengurkang ataupun
merugikan. Lingkungan yang menguntungkan merupakaargy dari
sistem dan dengan demikian harus tetap dipelifaradijaga. Sedangkan
lingkungan luar yang merugikan harus ditahan daerdialikan, agar
tidak menggangu kelangsungan hidup dari sistem.

d. Penghubung Sistem
Merupakan media yang menghubungkan antara satuswrbsdengan

yang lainya. Melalui penghubung ini kemungkinan bemsumber daya



mengalir dari satu subsistem ke subsistem yangnyain Dengan
penghubung satu subsistem dapat berintegrasi desglsistem yang

lainnya membentuk satu kesatuan.

. Masukan Sistem

Adalah energi yang dimasukan ke dalam sistem.Masulegpat berupa
masukan perawataiMéintence Inpdtdan masukan sinya$i{gnal Inpuj.
Masukan perwatan ialah energy yang dimasukan supay@mtersebut
dapat beroperasi. Sedangkan masukan sinyal ialatgyeryang diproses
untuk dapat dikeluarkan.

Keluaran Sistem

Adalah energi yang diolah dan diklasifikasikan radnjkeluaran yang
berguna. Keluaran dapat merupakan masukan untukistemm yang
lainya.

. Pengolahan Sistem

Suatu sistem yang mempunyai suatu bagian pengolati@ansistem itu
sendiri sebagai pengolahanya. Pengolah yang akaobate masukan

menjadi keluaran.

. Sasaran Sistem

Suatu sistem yang pasti mempunyai tujuan atauasgdealau sistem tidak
mempunyai sasaran maka sistem tidak akan ada gan&owtu sistem
dikatakan berhasil bila mengenai sasaran ataurioysa Sasaran sangat

berpengaruh pada masukan dan keluaran yang diasilk
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2.1.2Klasifikas Sistem

Menurut Jogiyanto Hartono (2000:687) klasifikastesm adalah sistem
yang dapat diklasifikasikan dari beberapa sudutpag .
Diantaranya adalah segabai beriktu :

a. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem abstraksiktem fisik.

Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikitan ide-ide yang
tidak tampak secara fisik. Misalnya sistem teologijtu sistem yang
berupa pemikiran-pemikiran hubungan antara manusiangan
Tuhan.Sedangkan Sistem fisik merupakn sistem yalag secara fisik.
Misalnya sistem komputer, sistem operasi, sistemjuaé&n, dan lain
sebagainya.

b. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiahkietan manusia.
Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi kareosegralam tidak dibuat
oleh manusia (ditentukan dan tunduk kepada kehersdak pencipta
alam). Misalnya sistem perputaran bumi, sistem geign siang dan
malam, sistem kehidupan umat manusia. Sistem buatamusia adlah
sistem yang dirancang oleh manusia.Sedangkan Sistetan manusia
yang melibatkan interaksi manusia dengan mesirbdisgengarhuman-
machinesistem atau ada yang menyamimgn-macihinesistem. Sistem
informasi merupakan contoman-ma-chinesistem. Kerena menyangkut

penggunaan computer yang berinteraksi dengan naanusi
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c. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem yang teutelain sistem tak tentu.
Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yandah dapat
diprediksi . interaksi disntara bagian-bagiannypadadideteksi dengan
pasti, sehingga keluaran dari sistem tersebutdéipanalkan dan relative
stabil/konsisten dalam jangka waktu yang lama. @ont Sistem
komputer.Sedangkan Sistem tak tentuadalah sistermg kandisi masa
depanya tidak dapat diperiksa karena mngandungr upsababilitas.
Contoh ; sistem social, sistem politik dan sistesmdkrasi

d. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup sistem terbuka.

Sistem tertutupmerupakan sistem yang tidak barhgdoundan tidak
terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistemekefa secra otomatis
tanpa adanya turut campur tangan dari pihak luan@laupun sebenarnya
bersifatrelativity closed syster(secra relative tertutup, tidak benar-benar
tetutup).Sedangkan sistem terbuka adalah sisterg parhubungan dan
terpengaruh dengan lingkunagan luarnya. Sistenmenerima masukan
dan menghasilakan keluaran untuk lingkungan luan subsistem yang
lain.
2.2 Pengertian Informas
Menurut Davis pada Abdul Kadir (2003:31), “ Infoasn adalaldata yang
diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi piemganya dan bermanfaat

dalam pengambilan keputusan saat ini atau saat aand”.
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Sedangkan menurut McFadden, dkk pada Abdul KadiO03:

31),"Informasi adalahdata yang telah diproses sedemikian rupa sehingga

meningkatkan pengetahuan seseorang yang menggudakatersebut”.

Menurut Jogiyanto (2005:8) dalam bulAnalisis dan desain sistem
informasi” adalah :“Informasi diartikan sebagai data yang diolah media
bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagigyanenerimanya”

2.3 Pengertian Sistem Informas

Menurut George M.Scott (2001:4) dalam bukuiriBip-prinsip Sistem
Informasi Manajemen”pengertian sistem informasi adaldigistem informasi
adalah sistem yang diciptakan oleh para analisisn dananajer guna
melaksanakan tugas khusus tertentu yang sangatsiabdmgi berfungsinya
organisasi”.

Sedangkan definisi dari Robert A.leitch dan K.R&sdavis dalam
buku“Analisis dan desain sistem informasikarangan Jogiyanto (2005:11)
sebagai berikut:Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatganisasi
yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksanh, mendukung
operasi ,bersifat manajerial dan kegiatan stratelfri suatu organisasi dan
menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-tapoyang diperlukan?

2.4 Perencanaan Sistem Informas

Sistem informasi dapat dibentuk sesuai kebutuhagarisasi masing-
masing. Untuk dapat menerapkan sistem yang efeleif efisien diperlukan
perencanaan, pelaksanaan, pengaturan, dan eva&sgi keinginan dan nilai

masing-masing organisasi. Untuk memahami bagainmaegencanakan sistem
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informasi yang tepat dan sesuai dengan organisasingrmasing, berikut
bagaimana informasi itu mengalir dari satu tempaiempat lain, bagaimana
merencanakan sistem informasi secara keseluruharia sbagaimana

merencanakan sistem informasi secara per bagian.

Perlu di ingat, perubahan sistem, baik besar mauleen, selalu akan

melalui tingkatan-tingakatan berikut :

Tingkat | : Ide, mengetahui perlu adanya perubahan
Tingkat Il : Design, merancang cara pemecahannya
Tingkat Il : Pelaksanaan, menerapkan design kedalatem

Tingkat IV : Kontrol, memeriksa tingkat pelaksanatijalankan sesuai
dengan design

Tingkat V : Evaluasi, memeriksa apakah perubahaug yerjadi sesuai
tujuan semula

Tingkat VI~ : Tingkat Lanjut, melaksanakan perubafsmsuai dengan
hasil evaluasi yang ada

Oleh karena itu, bahan perencanaan sistem inforyeasy akan dibahas
berkisar pada keempattingkatan ini :
IDE DESIGN PELAKSANAAN EVALUASI
Keempat tingkatan ini juga telah menjadi kunci yatigunakan untuk

memecahkan bagian masalah baik itu secara menfetaupun per bagian.
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2.5 Pengelolaan Sistem Informasi

Pengelolaan sistem informasi adalah bagian yandapkt dipisahkan dari
studi manajemen, pengelolaan sistem informasi nadsaupfaktor kunci bagi
keterlaksaan dan keberhasilan manajemen.

Kemajuan industrialisasi dan perusahaan bisnis gangat pesat dewasa
ini menuntut penataan system ketenagaan, sistembgy@aman dan sistem
pemasaran yang cermat, cepat dan canggih. Kebuinihdapat dipenuhi dnegan
baik jika tersedia informasi yang lengkap dan akuwalam berbagai sumber
informasi yang terpercaya. Kualifikasi kemampuaraga yang diperlukan harus
dirumuskan secara jelas sehingga dapat disajikdal&e pasaran tenaga kerja
dengan informasi yang lengkap. Pengadaan pembiadaarpenyimpanan serta
pendayagunaannya akan berlangsung lancar dannejfiisteditata dalam sistem
informasi yang tepat. Penguasaan pasaran yangulgrgduk perusahaan yang
terbaik dapat dipasarkan kedunia pasca pasar &lldehsebut hanya beberapa
contoh sekedar untuk menunjukan betapa pentingesanpari sistem informasi
dalam kehidupan manajemen dan organisasi yang ifefékal ini berarti
pengelolaan system informasi adalah suatu kebunyaga bahkan sekaligus
merupakan keharusan berdasarkan pertimbangan sechlraimensional.

Pemimpin yang efektif bertugas dan bertanggunglpamvangelola system
informasi dalam rangka proses manajemen dan pela&sa fungsi-fungsi
manajemen. Tugas pengelola tersebut meliputi pare@n informasi,
transformasi informasi, komunikasi informasi orgasi pelaksana, pemantauan

dan pengendaliannya.
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2.6 Penilaian Sistem Informas

Komponen penilaian sistem informasi tergolong gab&omponen yang
strategis yang berarti ada kaitan sistematik derkganponen masukampur) ,
komponen prosegpfocce3, dan komponen produlogtpu). Penilaian berguna
untuk mengetahui sejauh mana komponen-komponeh teteoperasi dengan
baik sebagaimana yang diharapkan, kompopnen penitgida gilirannya
menempati kedudukan dan fungsi yang sangat stsategihkan dapat dinilai
sebagai sangat menetukan keberhasilan keseluremgelplaan sistem informasi
itu sendiri.

Fungsi utama dari penilaian sistem informasi adatabknyediakan
informasi sebagai bahan pertimbangan untuk mememitusan. Semua bentuk
keputusan membutuhkan informasi dari hasil pemlaiayang telah
dipertimbangkan secara rasional dan logis secajekidb Penilaian merupakan
komponen yang penting dalam pengelolaan sistemmnireisi. Komponen ini erat
kaitannya dengan komponen-komponen lainnya yaknsukan {(npuf) dan
produk putpu).

2.7 Pengertian Penjualan

Penjualan adalah suatu usaha yang terpadu untulgeméangkan
rencana-rencana strategis yang diarahkan pada pssmhaasan kebutuhan dan
keinginan pembeli, guna mendapatkan penjualan yamnghasilkan laba
Penjualan merupakan sumber hidup suatu perusabaamekdari penjualan dapat
diperoleh laba serta suatu usaha memikat konsumaeg giusahakan untuk

mengetahui daya tarik mereka sehingga dapat mdngebasil produk yang
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dihasikan. Penjualan adalah suatu transfer hakbataga-benda. Dari penjelasan
tersebut dalam memindahkan atau mentransfer ba@amgasa diperlukan orang-
orang yang bekerja dibidang penjualan seperti gakén dagang, agen, wakil
pelayanan dan wakil pemasaran.(Internet. Wikipedia)

2.7.1 Pengertian Tunai (Cash)

Penggunaan media tunai dalam transaksi pembayagagak dipilih
dengan alas an kemudahannya. Dengan menggunakan tuaa maka jika
seseorang melakukan jual beli barang dan ataurnasiea pada saat dia menerima
barang dan atau jasa yang dibeli, penjual juga rmeae uang sebagai
pembayarannya.Jika semua pembelian barang danast@unmenggunakan uang
tunai maka semua pelaku ekonomi akan menyimpargiaen uang tunai dalam
jumlah relatif besar untuk memenuhi semua kewajjpembayarannya.( Internet.
Wikipedia)

2.7.2 Hubungan Promos Dengan Penjualan

Dalam kegiatan pemasaran yang sangat kompleks alarg $erkaitan
yang satu dengan yang lainnya, seperti promospéajualan hendaknya dikelola
dengan baik untuk mencapai tujuan perusahaan, lab@a Promosi berfungsi
untuk meningkatkan volume penjualan juga sebagategfi untuk menjangkau
pembeli untuk melakukan pertukaran. Sedangkan plmuadalah pemindahan
barang dan jasa yang dilakukan oleh penjual. Paslamnya perusahaan yang
ingin mempercepat proses peningkatan volume pemjuaitan melakukan untuk

mengadakan kegiatan promosi melalui iklan, persseiiihg, dan publisitas.
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Apabila volume penjualan dirasakan cukup besar asedangan yang
diinginkan serta cukup mantap, maka umumnya peaasamenurunkan kegiatan
promosi atau sekedar mempertahankannya. Meskipunikide seringkali
perusahaan dalam menurunkan kegiatan promosi digwa oleh penurunan
penjualan. Hal ini disebabkan oleh karena bebelegaungkinan, misalnya
penurunan promosi tersebut perlu ditinjau kemi&ninjauan tentang keputusan
promosi tersebut hendaknya dilakukan dalam skom yaas, dengan demikian
penyajian penetapan kebijakan promosi yang kurangpatt dapat
dihindarkan.(Internet. Wikipedia)

2.8 Perangkat Lunak Pendukung

2.8.1 Sekilas Tentang SQL Server

SQL ( Structured Query Languange) adalah bahasaataintuk query
yang meliputi perintah untuk menyimpan, memelihanangatur akses-akses ke
database dan mengolah relasi antar database. Demgaggunakan SQL dapat

melakukan hal-hal berikut :

a. Memodifikasikan struktur database
b. Mengubah, mengisi, menghapus isi database

c. Mentransfer database yang berbeda

Di dalam SQL, perintah yang sering dipakai ada®BLECT yang
berfungsi untuk menampilkan data ke database.rSilaBQL juga menyediakan
perintah untuk membuat database, table, field, mbah data, menghapus,serta

mengedit data. Kok yung (2002:48).
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2.8.2 Sekilas Tentang Visual Basic

Visual Basic adalah satu bahasa pemrograman kempuBahasa
pemrograman adalah perintah-perintah yang dimengéh computer untuk
melakukan tugas-tugas tertentu. Bahasa pemrogra¥ianal Basic, yang
dikembangkan oleh Michrosoft sejak tahun 1991, p&kan pemrograman dari
pendahulunya yaitu bahasa pemrograman BA$B2ginner's All-purpose
Symbolic Instruction Codejang dikembangkan pada era 1950-an. Visual Basic
merupakan salah saRevelopment Toojaitu alat bantu untuk membuat berbagai
macam program komputer, khususnya yang menggunakstem operasi
Windows. Visual Basic merupakan salah satu baha&sarqggraman computer

yang mendukung object (Object Oriented Programmi@OP).



